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	Abstract
The main point of this research is Urf's view of the Mabbollo tradition in Bugis marriage customs in Bone Regency. The main problem consists of two sub-problems, namely: How did the Mabbollo Tradition come about in Bone Regency? And what is the urf analysis of the Mabbollo Tradition in Bone Regency? The results of this research show that Mabbollo in Bugis marriage customs in Bone Regency, is 1). For those who are pro, they really believe that if an unmarried older sister should be stepped into marriage by her younger sister, they believe that the older sister's life in the future will not go smoothly. good, especially for marriage issues. Meanwhile, those who are against it do not agree with this custom because according to them it will only have bad effects, especially for the younger sibling's mental health. 2). Mabbolla, viewed from the results of the Urf Analysis, is not prohibited, but rather recommends marriage as long as a person is capable, both physically and spiritually, as long as the marriage has been fulfilled in harmony and conditions. The Mabbollo tradition can give mashlah to special families, it can strengthen the ties of friendship between older brothers and sisters. who overstepped his marriage. 
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Abstrak

Pokok penelitian ini adalah pandangan urf tentang tradisi mabbollo dalam adat perkawinan bugis di Kabupaten bone, Pokok permasalahan terdiri dari dua sub masalah, yaitu: Bagaimana proses terjadinya Tradisi Mabbollo di Kabupaten Bone? Dan Bagaimana Analisis urf tentang Tradisi Mabbollo di Kabupaten Bone? Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Mabbollo dalam adat perkawinan bugis di Kabupaten Bone, adalah 1).Bagi yang pro mereka sangat percaya apabila seorang kakak perempuan yang belum menikah harus dilangkahi menikah oleh adiknya, meraka percaya bahwa kehidupan sang kakak kedepannya nanti tidak akan berjalan dengan baik, terutama untuk masalah jodoh Sedangkan untuk yang kontra, tidak setuju dengan adat istiadat tersebut karena menurut mereka hanya ada efek buruk yang akan timbul, terutama untuk kejiwaan sang adik. 2). Mabbolla ditinjau dari hasil Analisis urf tidak dilarang melainkan menganjurkan untuk melakukan pernikahan selama seseorang telah mampu baik itu dari segi lahiriah dan batiniah asalkan pernikahan telah terpenuhi rukun dan ssayarat, Adapun tradisi mabbollo dapat memberikan mashlah pada keluaraga khusus dapat mempererat tali silaturrahmi antara kakak dan adik perempuannya yang melangkahi perkawinannya. 
Kata Kunci: Tradisi Mabbollo, Urf, Perkawinan adat Bugis.


PENDAHULUAN
Tujuan manusia  dicptakan oleh Allah SWT agar dapat berkembang biak dan dapat melahirkan generi secara turun temurun pada generasi berikutnya (Abdul Rahman Gozaly, 2003: 23) Manusia dilahirkan melekat secara alami, yang mana alami yang dimaksud ialah menusia      terlahir membawah fitrah sebagai makhluk yang memiliki ketertarikan  terhadap lawan jenis. Ketertarikan terhadap lawan jenis ini tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, karena merupakan kebutuhan naluriah (Sayyid Sabiq, 1994: 153). Dalam Islam, keluarga diatur secara rinci, baik yang berhubungan dengan urusan keduniawian maupun urusa yang berhubngan   denagan masalah keukhrawian. Hal ini menunjukkan kepedulian yang besar terhadap             kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga. Keluarga yang bahagia akan terbentuk melalui pernikahan yaitu pernikahan yang mengikuti aturan agama, oleh karena itu Islam sangat menganjurkan pernikahan bagi mereka yang mampu secara lahir dan batin. Tujuan ini       dinyatakan dalam Al-Quran dan Sunnah (Muhammad Zain dkk 2005: -45).

Sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi SAW. Dari Qatadah, Hasan Samurah menjelaskan bahwa dia mendengar sesungguhnya Nabi SAW melarang Tabattul,atau membujang dan   Qatadah membacakan ayat: “Dan sesungguhnya kami telah mengutus banyak rasul sebelum kamu lalu Kami berikan kepada mereka istri dan anak (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah).
Berdasarkan hadis yang dijelaskan Rasulullah SAW di atas jelas memberikan pemahaman bahwa seharusnya pernikahan jangan ditunda-tunda atau bahkan dilarang dengan alasan di luar ketentuan syariat Islam atau diluar ajaran Islam seperti yang terjadi ditengah-tengah beberapa kelompok masyarakat atau beberapa adat istiadat yang telah membudaya bahkan tidak sejalan dengan tujuan pernikahan  dalam syariat Islam, seperti yang terjadi dalam adat Masyarakat suku bugis Bone yaitu terdapat budaya yang diyakini bahwa seorang adik dilarang menikah terlebih dahulu sebelum kakaknya menikah, seiring berjalannya waktu Masyarakat saat ini telah mengalami banyak perubahan sosial yang pesat dari masyarakat tradisional menuju masyarakat modern. Hal ini terjadi akibat dari pengaruh globalisasi dan munculnya unsur kesadaran diri, sehingga mampu merubah nilai-nilai, norma-norma, dan gaya hidup mereka. Oleh karena adanya pengikisan budaya, remaja saat ini sudah tidak terjaga lagi dalam sistem keluarga, budaya, serta nilai-nilai tradisional yang ada. Pengaruh globalisasi yang memiliki kecenderungan terhadap pergaulan bebas antara remaja dengan lawan jenisnya mulai merambah dan melebur masuk dalam budaya timur.(Nila Sastrawati dkk: 2020).
Tradisi adat adalah bagian terpenting sebagai warisan budaya manusia yang sudah ada selama bertahun-tahun bahkan berabad-abad lamnya. Tradisi ini menggambarkan keberlanjutan, nilai-nilai, dan identitas sebagai suatu budaya pada masyarakat umum. Terlepas dari dinamika perubahan yang mendunia, tradisi adat masih tetap awet dan bahkan berperan penting dalam mempolarisasi cara kita berinteraksi dengan lingkungan sekitar dan dengan sesama manusia. Tradisi adat mencakup semua aspek dari sisi kehidupan, termasuk upacara perkawinan, ritual-ritual keagamaan, sistem kepemimpinan kalasik (tradisional), seni musikalisasi, sastra, dan lain sebagainya. Tradisi ini membentuk tatanan sosial, norma perilaku, dan interaksi antarpersonal individu dalam masyarakat yang mengaplikasikannya. Melalui tradisi adat, nilai-nilai leluhur dan pengetahuan turun-temurun diwariskan dari generasi ke generasi, memperkuat rasa identitas dan kontinuitas budaya. (Taufiq Al Hamdani dkk,2021:106.)

Sehubungan dengan perkembangan dunia ilmu pengetahuan dan modernisasi, tradisi adat menghadapi tantangan dalam menjaga relevansinya. Sering kali, tradisi ini berada dalam perselisihan dengan nilai-nilai modernitas, teknologi, dan perubahan sosial yang sangat cepat. Namun, pada waktu yang sama, tradisi adat dapat berfungsi sebagai inisiator dan katalisator dalam rangka pelestarian budaya, pemulihan nilai-nilai yang terabaikan, serta sebagai sumber inspirasi untuk inovasi dan pembangunan yang berkelanjutan.

Berdasarkan hal tersebut perkawinan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan demi membentuk kelangsungan nasab, bahkan hal ini ditafsirkan sebagai suatu hal yang sangat sakral. Perkawinan dalam adat bugis khususnya di Kabupaten Bone ada empat macam yaitu : (1) perkawinan yang dilaksanaka berdasarkan peminangan (massuro), (2) perkawinan Silariang (kawin Lari), (3) perkawinan menurut usia, (4) perkawinan yang dilarang.

Dalam adat Bugis Bone, dikenal suatu istilah “Mabbollo/Mabbele’” atau menikah melangkahi kakak kandung. Mabbollo dalam adat bugis merupakan suatu perbuatan yang dilrang (perkawinan terlarang) bahkan dipandang tidak baik dilakukan dalam keluarga, kerena perkawinan ini masih ada kakak atau saudara yang lebih tua belum melaksanakan perkawinan. pelarangan untuk melakukan perkawinan dalam budaya ini secara tidak langsung, akan tetapi merupakan penghalang bagi seorang adik untuk melangsungkan perkawinan yang terlebih dulu menemukan jodohnya, bahkan dalam adat Mabbollo ada yang tidak akan memberikan izin kepada adiknya untuk melaksanakan perkawinan karena masih dipercaya akan membawa kesialan pada kakak perempuannya sendiri, karena kakak perempuanya didahului untuk melaksanakan perkawinan. Kalau pun pada akhirnya diizinkan atau diperkenankan untuk melaksnakan perkawinan maka sang adik diwajibkan menebus dengan membayar uang pelangkah terlebih dahulu kepada kakak perempuannya yang belum melansungkan perkawinan, sehingga hal tersebut menjadi dilema sang adik untuk melaksanakan perkawinan itu dan bahkan ada yang mengurungkan keinginannya untuk melaksankan pernikahan.

Namun pada hakekatnya kepercayaan adat Mabbollo ini masih diperselisihkan oleh sebagian besar masyarakat umum karena masih banyak masyarakat yang berpegang teguh dengan kepercayaan dengan mempertahannkan budaya Mabbollo tersebut dan ada pula yang beranggapan bahwa kepercayaan tersebut sudah tidak layak dipegang erat untuk zaman sekarang ini. Sedangkan  yang masih berpegang teguh terhadap adat Mabbollo ini berkeyakinan bahwa jika sang adik dalam perkawinan melewati kakak kandungnya, maka ditakutkan si kakak akan mendapatkan jodohnya dalam waktu yang sangat lama dan di tambah lagi akan adanya musibah yang akan diproleh jika mendahului kakak kandungnya, sementara itu bagi masyarakat yang lain sudah tidak terlalu menghiraukan kepercayaan ini, bahkan ada yang beranggapan bahwa setiap orang akan mendapatkan jodohnya pada waktu yang tepat baik itu dalam waktu yang cepat maupun waktu yang lama.

Adanya kepercayaan adat mabbollo ini dalam rangka meminta izin restu serta salah satu bentuk rasa hormat seorang adik terhadap kakaknya dikarenakan sang adik melangsungkan perkawinan terlebih dahulu dari pada kakaknya, dan pemberian barang pelangkahan dari adiknya adalah suatu bentuk dan upaya pembuktian kasih sayang seorang kakak kepada adiknya. Di beberapa daerah dan tempat yang ada di Kabupaten Bone, adat mabbollo ini sudah mulai berkurang. Tetapi di beberapa daerah seperti di kec. cina, dan kelurahan Biru Kec. Tanete Riattang misalnya perpaduan adat ini masih sangat kuat dan masih diterapkan. Masyarakat Bone sangat menghargai dan menjunjung tinggi suatu adat yang merupakan warisan para nenemoyag mereka secara turun temurun. Norma-norma yang ada dalam suatu adat istiadat atau tradisi masih bersifat kontekstual dan memiliki tradisi yang bermacam dan beranekaragam, diantaranya adalah adat Mabbollo dalam acara perkawinan. Pada sebuah wawancara dengan salah satu tokoh adat yang ada di Desa kampung cina, menjelaskan bahwa kebiasaan sudah menjadi tradisi secara turun temurun dari leluhur/nenek moyang dan masih dijalankan sampai sekarang. Kebiasaan ini dilaksanakan dalam upacara adat perkawinan yang ada di Desa cina Kabupaten Bone dan juga kecamatan lainnya yang ada di Kabupaten Bone jika ada seorang adik yang ingin melaksanakan perkawinan dengan mendahului kakaknya yang belum menikah. Maka uang panai diambil Sebagian oleh kakak perempuan yang dilangkahinya dan kemudian uang gantinya diberikan oleh pihak mempelai laki-laki. (M. Asril yusuf : 2022)

Dari beberapa tradisi yang ada di Indonesia, termasuk tradisi mabbollo yang ada di Kampung Cina Kabupaten Bone ini juga menjadi pertimbangan hukum dalam pelaksanaannya. Bahkan dalam Hukum Islam dekenal denga Urf diperbolehkan suatu adat atau tradisi dijadikan sebagai landasan hukum dengan syarat tidak keluar dari ketetapan syariat Islam. Hal ini berdasarkan dengan salah satu kaidah ushul fikih yang menyebutkan:

العادة محكمة  
Artinya : Suatu tradisi atau kebiasaan (‘urf) bisa dijadikan hukum

Ungkapan lain dari para ulama untuk kaidah tersebut diatas adalah:

الأصل في العادات الإباحة
Artinya : “Hukum atau ketentua asal untuk masalah tradisi (kebiasaan manusia) adalah diperbolehkan.”
Suatu tradisi atau kebiasaan (‘urf) bisa dijadikan hukum Jika dilihat dari segi penetapan hukum fiqh, adat mabollo tidak terdapat nash syara’ yang secara khusus membahas tentang hal ini. Maka dari itu dalam penelitian ini adat mabbollo akan peneliti coba analisis dengan menggunakan perspektif Al-‘Urf. Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti tertarik untuk menggkaji bagaimana “Analisis ‘Urf  Terhadap Tradisi Mabbollo  Dalam Pernikahan di Kabupaten Bone.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif . Data  dalam    kajian  ini berasal dari  sumber  data primer  dan  sumber sekunder.  Adapun sumber  primer dari  penelitian  ini  adalah  teks  Alqur’an  dan  hadist, hasil wawancara  sedangkan  sumber  sekunder dari  buku-buku  terkait. Dengan  mencoba mengerti makna suatu kejadian atau peristiwa dengan mencoba berinteraksi dengan orang-orang dalam situasi/fonomena objek yang diteliti, dan mendapatkan informasi praktek mabbollo. Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Lalu tekhnik pengumpulan data dilanjutkan dengan mengorganisasikan dan menata data tersebut kedalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun pola, dan memilih yang penting dan esensial sesuai dengan aspek yang dipelajari dan diakhiri dengan membuat kesimpulan.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Faktor Penyebab Terjadinya Tradisi Mabbollo dalam Pernikahan’ Di Kabupaten Bone

Berdasarkan kepercayaan tradisi bugis dikenal dengan istilah mabbollo yang maknanya adalah suatu perkawinan yang tidak mendapatakan restu atau izin untuk melakukan perkawinan apabila pengantin yang akan menikah melangkahi kakak perempuan yang belum menikah. (M. Yusuf: 2022) Pada masyarakat bugis khususnya di kecamat Cina Kabupaten Bone, perkawinan semacam ini hanya aturan tradasi terdahulu yang dipegang oleh nenek moyang, oleh karena itu masyarakat atau penduduk Kecamatan Cina Kabupaten Bone ada yang masih berpegang atau percaya dengan tradisi Mabbollo, apabila ada seorang kakak perempuan yang belum kawin dan didahului perkawinannya oleh adiknya, maka ada yang berpendapat niscaya kehidupan dari kakak perempuan tersebut tidak akan bagus kedepan dan akan mendapatkan kesialan, terutama dalam masalah jodoh. Dan juga bagi si kakak ataupun keluarga yang akan dilangkahi menikah oleh adiknya akan mendapatkan dampak tidak baik atau akibat yang tidak enak bagi keluarga terutama kakaknya, disamping itu pula kekehawatiran kelakuan kakak yang dapat mengecewakan orang tua, karena dia merasa sakit hati dilangkahi dalam perkawinan adiknya.
Dalam hal ini ada beberapa kelompok masyarakat yang tidak menyetujui atau sudah tidak melaksanakan tradisi tersebut, karena sudah ada beberapa kelompok masyarakat di Kelurahan Cina dan kelurahan Biru kabupaten bone apabila dalam sebuah keluarga ada anggota keluarga yang akan melansungkan perkawinan maka keluarga akan sangat senang seperti contoh jika adiknya ingin melaksanakan perkawinan, maka orang tua atau pun kakaknya akan sangat gembira dengan senang hati menerima kabar baik tersebut. Menurut pendapat mereka hal tersebut jauh lebih baik dari pada harus menunda atau melarang adiknya menikah dengan melangkahi kakaknya, hal tersebut tidak baik untuk adiknya, dan apabila sang adik dihalangi untuk menikah dapat menimbulkan kekhawatiran dan ketakutan dalam keluar seperti ketakutan dan kekhawatiran dalam hal adiknya melaksanakan perbuatan perzinahan atau perkawinan dibawah tangan (nikah sirrih) dan kawin lari, oleh sebab itu mereka akan dengan senang hati untuk mengizinkannya menikah walaupun si kakak merasa sakit hati. (Maharajuddin: 2019:34)

Dalam hal ini, kedudukan uang pelangkah menjadi sangat penting karena secara tidak langsung itu sudah menjadi kewajiban bagi seorang adik untuk memberikan pelangkah, baik berupa uang ataupun barang. Hal ini didasari karena adanya pantangan turun temurun (pamali) dari nenek moyang dalam suatu keluarga bahwa seorang adik dilarang keras untuk menikah sebelum kakak wanitanya menikah.

Penebusan dengan memberi uang pelangkah atau hadiah dari adiknya kepada kakanya yang dilangkahi dilakukan dengan dua cara sebagai berikut:

a. Ada yang memberikan uang tebusan uang pelangkah itu pada saat setelah acara mappaenre doi’, setelah mappenre doi’ dilaksanakan maka doi’ menre dibawah kehadapan kakak kandungnya yang dilangkahi kemudian kakaknya disuruh mengambil uang dalam jumlah berapun yang ia inginkan dikenal dengan istilah Majjeppu’. 

b. Pemberian hadiah dilakukan setelah semua acara resepsi berlansung karena sesuai kesepakatan dalam keluarga setelah mengetahui bahwa adiknya akan dipinang atau dilamar oleh seorang laki-laki, dan pada waktu itulah kakak memberikan permintaan kepada  adiknya yang akan mendahuluinya dalam perkawinan tersebut.
Adapun status dalam penetapan hukum uang melangkahi atau hadiah yang diberikan adiknya kepada kakaknya dalam cara Majjeppu’ tersebut hukum Islam tidak menerangkan adanya larangan dan ketidakbolehan penebusan atau pemberian uang pelangkah atau hadiah tersebut bahkan tidak terdapat satu nash pun yang mengharuskan atau mengharamkannya. (Muhktar Yahya :1996: 540). Penebusan merupa uang pelangkah tidak lebih dari suatu hukum adat yang terlahir dari sebuah adat kebiasaan (al-urf) pada suatu masyarakat yang masih sangat perlu peninjauan maslahat dan mudharatnya. Apabila ditinjau dari kaidah-kaidah fikih tentang kentuan Urf maka tradisi Mabbolloh itu hukumnya mubah atau boleh karena tidak mengurangi ketentuan syarat dan rukun dalam perkawinan dan maslahatnya adalah mempererat talih silaturrahmi antara adik perempuan yang melangkahi kakak perempuannya dan tidak ada mudharatnya jika ditinjau dari segi aturan fikih.

Berdasarkan ketepan hukum tersebut, maka Islam tidak dikenal dengan adanya uang melangkahi atau hadiah penebusan atau pemberian pemberian dari  adik kepada kakaknya melainkan yang ada hanyalah pemberian mahar kepada calon mempelai perempuan atau calon istri. Oleh karena itu, hukum Islam tidak melarang pemberian uang pelangkah atau hadiah tersebut, maka masih banyak yang beranggapan bahwa pemberian tersebut masih berada dalam taraf diperbolehkan, karena hukum adat atau Urf boleh berlaku tanpa harus bertentangan dengan syariat islam yang telah diuraikan dalam al-Quran maupun al-Hadis dan dengan catatan bahwa uang pelangkah itu dibayarkan atas dasar keikhlasan dan keridhoannya serta kesanggupannya untuk memberikan uang pelangkah tersebut kepada kakaknya sebagai uang penghibur atau uang penenang karena ia dilangkahi atau didahului oleh adiknya dalam hal perkawinan. hal tersebut merupakan salah satu kemamfaatan atau kemaslahatan yang menjadi tujuan uang pelangkah agar tidak terjadi perselisihan dalam lingkungan keluarga, khususnya antara adik dan kakaknya, sehingga kaidah usul fikih yang menjelaskan bahwa “ Suatu tradisi atau kebiasaan (‘urf) dapat dijadikan hukum”.(Muhktar Yahya :1996: 540).

Adapun apabila uang pelangkah itu menjadi syarat yang diharuskan untuk seorang adik yang hendak melakukan perkawinan mendahului kakak perempuannya, maka hal tersebut menjadi haram hukumnya. Karena didalam syariat islam telah dijelaskan sebagaimana jika ada niat dan I’tikad baik maka dianjurkan atau disegerakan untuk dikerjakan. Sebagaimana Allah berfirman dalam surat Al-Maidah ayat 87,9 yang artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas”

Selain proses tardisi Mabbollo dalam adat istiadat Bugis di kec. Cina  dan Kecamatan Tanete Riattang, Kabupaten Bone dalam hal ini sama saja dengan perkawinan Bugis Bone pada umumnya yakni mulai dari proses Pranikah (sebelum perkawinan) seperti: Madduta Massuro/ Lettu, Mappettu Ada, Mappaisseng atau memberi kabar, Mattampa/ mappalettu selling, Mappatettong Sarapo dan Mappacci sampai tahap akhir setelah menikah seperti: Marola, Marola wakka dua dan yang terakhir Ziarah Kubur.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya Mabbollo dalam tradisi perkawinan bugis yaitu faktor internal dan faktor eksternal yang pertama adalah faktor internal yang mana kondisi kesiapan mental adiknya yang akan mendahului kakak perempuannya yang belum menikah dimana dia sudah memproleh jodoh dan sudah sangggup secara batin dan lahir untuk melaksanakan perkawinan. di banding kakaknya yang belum siap untuk berumahtangga dan belum menemukan jodohnya. (Kharil Maharajuddin: 2022) Yang kedua yaitu faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar atau masyarakat dan lingkungan yang mana lingkungan ini sangat berpengaruh besar yang mana jika kita berintraksi dengan orang pergaulannya salah maka kita akan terbawa kedalamnya yang mana pada masa  sekarang ini sudah sangat lumrah yang namanya hamil diluar nikah yang mana biasa menjadi penyebab kakak perempuan akan dilangkahi oleh adiknya yang hamil terlebih dahulu dibanding dirinya. (Subair:2022).Faktor ini juga bisa mempengaruhi banyaknya perkawinan tradisi Mabbollo, namun di kelurahan Biru Kec. Tanete Riantangg kasus pernikahan adat Mabbollo terdapat   faktor lain yang menyebabakan sang adik melakukan pernikahan adat Mabbollo yaitu adik sudah siap untuk melakukan pernikahan, sang adik sudah merasa mendapatkan jodoh yang pas, sang adik takut terjadi hal hal yang tidak diinginkan seperti fitnah masyarakat dan kebablasan/hamil diluar nikah sang adik ingin menjaga kehormatan orang tuanya dan orang tua pacarnya, di paksa menikah melangkahi kakaknya karena terlalu sering berpacaran.

Analisis urf tentang Tradisi Pernikahan Mabbollo di Kabupaten Bone

Pernikahan adalah sunnah yang dijalani oleh setiap manusia. Pada prinsipnya, manusia diciptakan oleh Allah SWT bukan tanpa tujuan, tetapi didalamnya terkandung rahasia yang sangat dalam, sehingga kehidupan hambanya di dunia menjadi damai. (Lomba Sultan:2021:409).

Seperti yang sudah dipaparkan dalam penjelasan sebelumnya, bahwa tradisi mabbollo merupakan suatu tradisi yang dilaksanakan apabila seorang adik melangkahi atau mendahului kakaknya untuk melakukan pernikahan. Tradisi yang masih lestari dari zaman nenek moyang dulu sampai sekarang di Kabupaten Bone, di Kelurahan Cina dan Kelurahan Biru.

Dari beberapa pandangan masyarakat yang telah peneliti paparkan sebelumnya dalam hasil wawancara penelitian terkait Tradisi Mobbollo, disimpulkan bahwasanya mayoritas penduduk kabupaten Bone masih melaksanakan tradisi ini dalam pernikahan seorang adik yang lebih dulu dilakukan daripada kakaknya.
Selain suatu bentuk pelestarian suatu budaya dan adat, masyarakat Bone juga beranggapan bahwasanya adat  ini mengandung makna tersendiri dalam pelaksanannya juga tidak bertentangan dengan Hukum Islam. Hal ini dikuatkan dengan dalih bahwasanya langkahan mempunyai unsur kemaslahatan antara lain : Pertama, Melestarikan budaya dan tradisi leluhur (attoriolong). Kedua, Sebagai bentuk rasa hormat seorang adik kepada kakaknya, yang di tandai dengan bentuk permintaan maaf dan penyerahan pemberian uang pelangkah atau barang langkahan. Ketiga, Sebagai bentuk ikatan tali silaturahmi antar saudara, ditandai dengan penerimaan barang pelangkah seorang kakak dari adiknya yang mempunyai arti bahwa kakaknya memberi restu kepada adiknya.
Tradisi langkahan ini merupakan suatu kebiasaan yang telah dilaksanakan berulang- ulang serta diterima baik oleh masyarakat Bone. Apabila ditinjau dari segi hukum Islam, tradisi ini termasuk dalam kategori Al-‘Urf. Al-‘Urf adalah sesuatu yang telah diketahui oleh banyak orang dan telah mereka kerjakan, baik dalam hal perkataan atau perbuatan atau sesuatu yang dtinggalkan. Hal ini juga disebut dengan Al-‘Adah Dan juga Al-‘Urf dijadikan suatu patokan landasan hukum apabila sudah berlaku dan dilaksanakan secara umum (M. Ma’shum Zein:2019:176)
Menurut Abdul Karim Zaydan dalam pendapatnya yang dikutip dalam buku Formulasi Nalar Fiqh menjelaskan beberapa persyaratan suatu adat bisa dijadikan landasan hukum, antara lain sebgai berikut : Pertama, Suatu adat tidak bertentangan dengan teks syariat. Berarti adat harus berupa adat yang shahih, artinya adanya suatu adat tidak menggugurkan seluruh dari aspek substansial nash. Sehingga dapat diterima oleh masyarakat dan menimbulkan kemaslahatan. Kedua, Suatu adat berlaku secara menyeluruh atau minimal dilakukan oleh mayoritas kalangan masyarakat. Jadi adanya tradisi yang dilakukan secara menyeluruh atau mayoritas masyarakat yang ada, maka adat ini bisa disimpulkan menjadi adat yang diterima dalam suatu masyarakat. Dalam hal ini tradisi mabbollo masih terus dilaksanakan oleh sebagian besar masyarakat Bone hingga sekarang. Yang artinya tradisi ini telah dilakukan berulang kali. Ketiga, Suatu adat sudah terbentuk bersamaan dengan masa penggunaannya. Hal ini berarti adat yang dijadikan sandaran dalam penetapan hukum bukanlah adat yang muncul kemudian. Keempat, Tidak adanya suatu bentuk ucapan maupun perbuatan yang berbenturan dengan nilai-nilai substansial yang terkandung dalam adat (Abdul Haq:2005:283).

Dari pemaparan diatas, bisa disimpulkan bahwasanya langkahan ini telah memenuhi syarat disebut sebagai al-‘adah atau kebiasaan. Hal ini diperkuat dengan beberapa alasan bahwa tradisi langkahan ini telah dipercaya serta dilakukan secara terus menerus oleh masyarakat Desa Padang Ratu. Sesuai dengan salah satu syarat al- ‘urf yang disebutkan oleh Musthafa Ahmad Al-Zarqa sebagai berikut:

أن يكون العرف مطردا أو غالبا
Artinya : Bahwasanya al-‘urf (kebiasaan) itu harus bersifat tetap atau sering dilakukan
Hal ini dibuktikan dengan data hasil wawancara kepada tokoh adat Kabupaten Bone terkaittradisi mabbollo, bahwa tradisi ini sudah dilakukan sejak zaman nenek moyang dahulu hingga sekarang.
Dari segi objek, cakupan dan keabsahannya, tradisi langkahan ini masuk dalam kategori sebagai berikut : Pertama, dari segi objeknya, tradisi mabbollo masuk dalam kategori Al-‘Urf Al-‘Amali. suatu kebiasaan pada masyarakat terkait perbuatan yang secara terus menerus dilakukan baik dalam hal muamalah maupun keperdataan. (Wahbah Al-Zuhaili:1986:830).       Dalam hal ini mabbollo dikategorikan dalam al-‘urf al-amali karena termasuk suatu bentuk pekerjaan yang dilakukan terus menerus oleh masyarakat Bone. Kedua, dari segi cakupannya, tradisi mabbollo ini masuk dalam kategori Al-‘Urf Khash. Seperti yang dijelaskan oleh Wahbah Zuhaili bahwasanya Al-‘Urf Al-Khash adalah :
العرف اخلاص هوما يتعارفه أهل بلدةأو إقليم أو طائفة معينة من الناس
Artinya : Al-‘Urf Al-Khash adalah sesuatu yang diketahui oleh orang-orang di suatu negara, atau wilayah atau kelompok tertentu.
Tradisi ini masuk dalam kategori Al-‘Urf Al-Khash dengan alasan bahwasanya tradisi ini ada dan dilakukan di suatu daerah tertentu saja yaitu dilakukan oleh masyarakat lampung pepadun yang khususnya di Desa Padang Ratu Kabupaten Lampung Tengah.
Tradisi ini masuk dalam kategori Al-‘Urf Al-Khash dengan alasan bahwasanya tradisi ini ada dan dilakukan di suatu daerah tertentu saja yaitu dilakukan oleh masyarakat Bone yang khususnya di Keluran Cina dan Kelurahan Biru Kabupaten Bone. Ketiga, dari segi keabsahannya, tradisi mabbollo termasuk dalam Al-‘Urf Al-Shahih apabila tradisi ini bukan sesuatu yang diharuskan ada dalam pelaksanaan pernikahan, maka tradisi ini boleh dilakukan maupun. Artinya tradisi ini tidak bertentangan dengan nash yang telah menententukan aturan dalam hukum pernikahan. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi ini tidak menafikan hal yang yang wajib dalam pernikahan seperti syarat dan rukun nikah. Seperti yang dijelaskan oleh Musthafa Ahmad Al-Zarqa mengenai tradisi yang tidak bertentangan dengan nash sebagai salah satu syarat ‘urf. Dan tradisi mabollo ini masuk dalam kategori Al-‘Urf Al-Fasid apabila terdapat keharusan melaksanakan langkahan dalam pernikahan. Sehingga secara tidak langsung hal ini menjadi syarat dan menafikan hal wajib lainnya dalam pernikahan yang telah diatur dalam hukum syara. Serta terdapat mudharat yang ditimbulkan dengan adanya pelaksanaan tradisi mabollo.              (Musthafa Ahmad Al-Zarqa:2004:897).

Secara umum, para ulama sepakat bahwa al-‘urf itu diamalkan oleh para ulama fiqh khususnya dikalangan ulama hanafiyyah dan ulama malikiyyah. Ulama hanafiyyah menggunakan istihsan dalam berijtihad, salah satunya menggunakan istihsan al’urf, yaitu isithsan disandarkan kepada al-‘urf. Al-‘urf disini didahulukan atas qiyas khafi dan mendahulukan nash yang umum yang berarti al-‘urf mentakhsish nash yang umum. Lalu dikalangan ulama malikiyyah menjadikan kebiasaan atau al-‘urf yang dilakukan oleh ahli madinah sebagai dasar istinbath hukum dan mendahulukannya dari pada hadits ahad. Sedangkan dikalangan ulama syafi’iyyah menggunakan al-‘urf dalam hal-hal yang tidak menemukan ketentuan batasnya dalam syara’ maupun dalam penggunaan Bahasa.

Dari penjelasan diatas, tradisi langkahan bisa dikategorikan sebagai kategori al-‘urf al-shahih dan bisa juga dikategorikan sebagai kategori al-‘urf al-fasid dengan beberapa hal yang mempengaruhi. Dengan demikian, tradisi ini diterima sebagai hujjah syar’iyyah apabila memenuhi syarat dalam kategori al-‘urf al-shahih, dan tidak dapat diterima sebagai hujjah syar’iyyah apabila masuk dalam kategori al-‘urf al-fasid.

Karena para ulama sepakat untuk menolak al-‘urf al-fasid sebagai landasan dalam istinbath hukum.
Dalam hal ini kaidah fikih khusus yang membahas tentang pernikahan, tidak mengenal istilah Mabbollo (melangkahi kakak kandung), dalam kaidah fikih  selama adat mabolloh itu tidak bertentangan dengan syariat islam maka hukum mabbollo diperbolehkan dan jika dianalasis secara mendalam maka  tidak ada aturan yang menghalangi seseorang untuk menikah, melainkan islam hanya memerintahkan saja kepada mereka yang telah mampu untuk menikah agar menyegerakannya tanpa melihat apakah ia melangkahi kakaknya atau tidak. Menurut syarak nikah merupakan serah terima antara laki-laki dan perempuan dengan tujuan saling memuaskan satu sama lainnya dan untuk membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang sakinah serta masyarakat yang sejahtera, jadi adat mabolloh itu termasuk kedalam kategori Urf jika dilihat dari kaidah fikih (Ridwan:2011:232).

Selain itu Syariat Islam menganjurkan orang menyegerakan berkeluarga. Sebagaimana telah diisyaratkan oleh firman Allah sebagai berikut:

وَاَنْكِحُوا الْاَيَامٰى مِنْكُمْ وَالصّٰلِحِيْنَ مِنْ عِبَادِكُمْ وَاِمَاۤىِٕكُمْۗ اِنْ يَّكُوْنُوْا فُقَرَاۤءَ يُغْنِهِمُ اللّٰهُ مِنْ فَضْلِهۗ وَاللّٰهُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ

“Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.

Dari penjelasan ayat diatas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa pernikahan tidak boleh dihalangi kecuali dengan alasan-alasan yang mendasar sebagaimana yang telah dijelaskan dalam fiqih dan undang-undang No 1/1974, meskipun demikian, pada dasarnya adat yang sudah memenuhi syarat dan tidak bertentangan dengan syariat islam dapat diterima secara prinsip. Bahkan di dalam sebuah qaidah fiqih menyebutkan bahwa “adat itu dapat menjadi dasar hukum”.
Pada sebagian masyarakat bugis khususnya di kelurahan biru kabupaten bone, ada beberapa kelompok orang tua yang tidak melarang apabila anak perempuannya yang masih memiliki kakak perempuan yang belum menikah dilamar oleh seseorang, dan ada pula sebagian diantara orang tua tersebut yang menolak untuk menikahkan anak perempuannya karena ada beberapa alasan seperti kakaknya atau saudaranya yang lebih tua dan belum mendapat jodoh atau belum menikah. (Syarifuddin :2009: 324).

Setiap orang memiliki jodohnya masing masing dan sudah diatur oleh Allah SWT. Di samping itu pula tidak ada dalil dan syariat atau Undang-Undang yang mengatur atau memerintahkan bahwa pernikahan yang akan dilansungkan oleh adik yang masih mempunyai kakak perempuan yang belum menikah ditidakbolehkan. Istilah Mabbollo sudah biasa ada didalam masyarakat dan kemudian menjadi hukum (adat) bagi masyarakat bugis. Karena ia berasal dari hukum adat, maka hal tersebut tidak bisa menjadi landasan atau dasar hukum pernikahan, sebab dalam Al-Quran dan AsSunnah sudah dijelaskan batasan dan larangan pernikahan begitu pula dalam undang undang pernikahan UU Nonor 1/1974 tentang pernikahan.

Dan telah dijelaskan pula bahwa hukum adat hanya berlaku dalam muamalah atau kemasyakatan sedangkan dalam hal ibadah setiap orang tidak boleh menambah atau mengurangi apa yang telah ditetapkan oleh Allah seperti yang telah diatur dalam al-Qur’an dan Sunah Rosulnya. Pro maupun Kontra dalam hal tersebut.
KESIMPULAN 
Berdasarkan penjelasan Istilah Mabbollo dalam adat perkawinan bugis di Kabupaten Bone masih sering terdengar dikalangan masyarakat, namum dengan iringan waktu masyarakat di Kabupaten Bone terjadi pro dan kontra diantar mereka ada yang sangat percaya apabila seorang kakak perempuan yang belum menikah harus dilangkahi menikah oleh adiknya, meraka percaya bahwa kehidupan sang kakak kedepannya nanti tidak akan berjalan dengan baik, terutama untuk masalah jodoh, oleh karenanya para orang tua dan kakak perempuan di daerah tersebut tidak akan pernah mengizinkan seorang adik untuk menikah melangkahi kakak perempuannya yang belum menikah, kecuali sang adik dapat memberikan uang pelangkah atau dapat memenuhi persyaratan yang diberikan oleh sang kakak kepada adiknya. Sedangkan untuk yang kontra, tidak setuju dengan adat istiadat tersebut karena menurut mereka hanya ada efek buruk yang akan timbul, terutama untuk kejiwaan sang adik. Sang adik yang tertunda atau gagal menikah akan merasa sangat depresi karena harusnya dia sudah menikah namun harus tertunda hanya karena harus mengikuti adat istiadat tersebut yang akhirnya dapat membuat sang adik berbuat nekat dengan cara melakukan kawin lari atau yang paling buruk adalah berzina.

Uang pelangkah biasanya diberikan seorang adik yang akan menikah telebih dahulu dari pada kakaknya, dan uang pelangkah dapat menjadi ungkapan maaf dari sang adik kepada kakaknya. Biasanya uang pelangkah tidak hanya berupa uang tetapi dapat juga berupa benda apa saja seperti handphone, emas ,jam tangan bahkan motor tergantung kesepakatan dari kedua belah pihak. Pemberian hadiah itu biasa dilakukan pada saat setelah acara mappettu ada dan setelah acara mappenre dui’. Dalam pemaparan sebelumnya banyak faktor yang menyebabkan Mabbolo itu terjadi diantaranya: Kesiapan sang adik untuk melakukan pernikahan, sang adik sudah merasa mendapatkan jodoh yang pas, sang adik sudah memiliki penghasilan yang cukup untuk menafkahi istrinya, sang adik takut terjadi hal hal yang tidak diinginkan seperti fitnah masyarakat dan kebablasan atau hamil diluar nikah, sang adik takut dosa apabila berpacaran terlalu lama sehingga memutuskan untuk menikah, sang adik ingin menjaga kehormatan orang tuanya dan orang tua pacarnya, di paksa menikah melangkahi kakaknya karena terlalu sering berpacaran.

Adapun analisis kaidah fikih menyebutkan bahwa adat mabblloh masuk kedalam kategori Urf yang tidak bertentangan dengan syariat islam sehingga dihukumi dalam kaidah fikih sebagai kategori Mubah, dan mashalatnya dapat mempererat hubungan silaturahmi anatra adik perempuannya yang melangkahi kakak perempuannya. Selain itu  al-‘urf terhadap tradisi ini terdapat dua kesimpulan hukum. Pertama, tradisi mabollo dikategorikan sebagai al-‘urf al-shahih apabila tidak terdapat keharusan untuk dilaksanakan dalam pernikahan. Karena hal ini tidak menyalahi hukum syara’ yang telah ditetapkan dalam pernikahan seperti syarat dan rukun nikah. Kedua, tradisi mobbolloh dikategorikan sebagai al-‘urf al-fasid apabila terdapat unsur keharusan untuk dilaksanakan dalam pernikahan. Karena secara tidak langsung menyalahi hal yang telah ditetapkan hukum syara’ dalam pernikahan, maka tidak diperbolehkan.
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